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Sejak krisis ekonomi, dari tahun ke tahun volume penjualan untuk industri rokok terus mengalami
penurunan. Hal ini diakibatkan karena harga rokok bergerak naik semakin jauh dari tingkat kemampuan (
dayabeli ) konsumen. Oleh karena itulah tingkat pertumbuhan laba untuk perusahaan industri ini akan
cenderung turun. Pada tahun 2002 berdasarkan data dari Gabungan Asosiasi Pengusaha dan Pabrik Rokok
Indonesia (GAPPRI ) merupakan tahun ketiga berturut-turut volume penjualan mengalami pertumbuhan
yang negatif Peranan Laporan Keuangan menjadi sangat penting sebagai salah satu alat dan tolak ukur di
dalam mengukur kinerja perusahaa. Di dalam peneletian ini diambil salah satu perusahaan yang
memproduksi rokok, yaitu PT. X Tbk. Melalui laporan keuangan ingin dilihat bagaimana perusahaan
mendanai jalannya usaha, tingkat keuntungan yang diperoleh, dan lainnya.

Dalam penelitian ini teori yang dipakai adalah penilaian kinerja perusahaan berdasarkan laporan keuangan
dengan menggunakan metode analisis horizontal, analisis vertikal (common-size ) serta analisisrasio. Data
yang diperlukan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan berupa neraca, laporan laba rugi,
laporan perubahan ekuitas. Laporan keuangan di dapat dari |aporan tahunan perusahaan selama periode
tahun 1999 sampai dengan tahun 2002. Sebagai bahan perbandingan untuk analisis rasio maka dilakukan
analisisjugaterhadap rasio-rasio dari perusahaan pesaing di dalam industri rokok nasional yang dalam hal
ini merupakan market leader.

Aktiva perusahaan terus ditingkatkan, sebaliknya perusahaan terns berupaya menurunkan jumlah
kewajibannya. Pihak pemegang saham berupaya memperbaiki ekuitas perusahaan yang sangat kecil di tahun
1999 akibat imbas krisis moneter di tahun 1998. Perusahaan juga dapat terus meningkatkan jumlah
penjualan dan pendapatannya tiap tahun, namun pada tahun 2002 perusahaan hanya mencatat keuntungan
laba bersih yang turon drastis jika dibanding tahun 2001 dikarenakan beban usaha yang hams ditanggung
begitu besar. Dari analisisrasio likuiditas tercennin bahwa perusahaan cukup memiliki kemampuan untuk
menyel esaikan kewagjiban jangka pendeknya. Lalu dari aspek rentabilitas menunjukkan perusahaan berhasil
menaik:kan tingk:at pengembalian berdasarkan total asset yang dimiliki. Kemudian aspek aktivitas
menunjukkan bahwa perusahaan dapat memberdayakan asset yang dimilki, dengan mencatat nilai rasio
Total Asset Turn Over yang relatif lebih baik dari pemimpin pasar dalam industri rokok yaitu PT.Y. Khusus
untuk beban usaha yang begitu besar ditahun 2002 menunjukkan pihak manajmen kurang efisien, sehingga
laba bersih yang dapat dihasilkan menjadi kecil.

Dengan hasil penelitian yang telah dilakukan berdasarkan laporan keuangan, menunjukkan bahwa kinelja
keuangan perusahaan dari tahun 1999 sampai tahun 2002 menunjukkan kecenderungan peningkatan, namun
perusahaan terlihat kurang efisien dalam biaya pembelian persediaan dan beban usaha, sehingga net profit
margin perusahaan menjadi kecil. Untuk meningkatkannya pihak manajemen hams dapat efisien, lalu dapat
pula melakukan inovasi produk guna mendongkrak penjualan barang hasil produksi sendiri dan bukan hanya
mengandal kan pendapatan sebagai distributor merk asing.
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